
 

  

BAB VI 

 KESIMPULAN  

 

6.1 Kesimpulan 

 Salah satu misi pewartaan Kerajaan Allah oleh Gereja di tengah dunia 

dapat terlihat dalam keberpihakan terhadap para korban ketidakadilan. Di sana 

Gereja hadir dalam aneka karya sosial yang bertujuan mengangkat para korban 

dari situasi keterpurukannya. Hal tersebut dibuat sebagai bagian dari kehadiran 

Gereja yang niscaya menjamin kebahagiaan janji parousia dalam kebahagiaan 

masa kini, sebab sejatinya eksistensi perutusan Gereja bukan sekadar menjadi 

komunitas yang mengurusi hal-hal rohaniah semata melainkan juga mesti peka 

terhadap persoalan sosial yang ada di tengah umat. 

 Gereja yang terlibat dalam persoalan sosial umat lantas membutuhkan 

keterlibatan berbagai elemen umat dalam menyukseskan misi perutusannya. Salah 

satu kelompok umat yang disebut secara khusus dalam penelitian ini adalah Orang 

Muda Katolik (OMK). Keterlibatan kaum muda dalam misi mewartakan Kerajaan 

Allah merupakan suatu situasi yang tak dapat terbantahkan. Sebagai masa kini 

Gereja, sebagaimana ditandaskan Paus Fransiskus, kaum muda punya tanggung 

jawab untuk terlibat dalam misi Gereja “di sini” dan “kini”. Keterlibatan itu 

adalah bentuk partisipasi kaum muda guna menjaga pertumbuhan dan 

perkembangan Gereja agar tetap eksis sebagai instrumen Allah mewartakan 

Kerajaan-Nya. 

 Reksa pastoral Gereja baik secara universal maupun lokal, yang terlibat 

dalam persoalan sosial umat pun perlu memperhatikan dan melibatkan kaum 

muda. Di berbagai keuskupan hal ini diperhatikan dengan amat seksama, sehingga 

garis suksesi misi pewartaan Kerajaan Allah tidak terputus. Di Gereja Keuskupan 

Ruteng, hal tersebut juga berjalan sebagaimana umumnya. OMK benar-benar 

dilibatkan dalam berbagai agenda sosial yang dicanangkan dalam wilayah 

keuskupan. Hal tersebut misalnya dapat terlihat pada keterlibatan OMK Paroki 

Roh Kudus Labuan Bajo dalam aneka karya sosial yang dibuat Paroki dengan 

berpedoman pada visi misi Gereja Keuskupan Ruteng maupun Gereja universal 
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secara umum. OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo merupakan bagian dari 

Gereja universal yang berpartisipasi secara aktif menjalankan misi pewartaan 

Kerajaan Allah di tengah dunia. Mereka menjalankan misi itu dalam konteks 

wilayah Paroki Roh Kudus Labuan Bajo. Keterlibatan mereka merupakan bagian 

dari kepekaan Gereja akan situasi masyarakat Labuan Bajo yang penuh persoalan 

sosial. Di sana Gereja menjumpai berbagai persoalan pelik di tengah umat seperti, 

pertama, ketimpangan pembangunan. Atas dasar dalih percepatan pembangunan, 

pemerintah kerap mengabaikan suara-suara masyarakat kecil yang hak-haknya 

dirampas demi kepentingan segelintir elite. Kedua, perusakan lingkungan hidup. 

Lingkungan sebagai tempat masyarakat menggantungkan hidupnya dirusak untuk 

pembangunan kawasan-kawasan eksklusif yang lagi-lagi hanya menguntungkan 

segelintir kelompok.  

 Dua hal yang disebut di atas memang hanya menguntungkan segelintir 

elite sebab persoalan kemiskinan menjadi persoalan ketiga yang ada di tengah 

masyarakat. Upaya-upaya pembangunan yang awalnya bertujuan demi 

pemerataan ekonomi bertransformasi menjadi pembangunan pemburu rente. 

Kapitalisme neoliberal mendominasi logika pembangunan, sehingga efeknya 

terhadap masyarakat kecil kurang dirasakan. Hal tersebut diperparah dengan 

begitu banyak korupsi dalam lingkaran pemerintahan yang bekerja sama dengan 

para investor untuk memuluskan jalannya proyek pembangunan yang ada. 

Keempat, masalah sosial lain yang terjadi di Labuan Bajo juga dapat diidentifikasi 

dalam kelompok marginal yang menjadi korban pembangunan yang timpang. 

Mereka tumbuh sebagai masyarakat terpinggirkan yang miskin di tengah gegap 

gempita pembangunan yang masif. Selain itu kelompok marginal juga berkaitan 

dengan konstruksi sosial masyarakat yang mengekang kebebasan individu atau 

kelompok. Hal ini terlihat dalam diri para ODHA, ODGJ, dan para yatim piatu. 

Mereka benar-benar terkerangkeng ke dalam ruang privat yang tidak dapat 

mengekspresikan kebebasan untuk eksis di tengah publik. 

 Persoalan-persoalan sosial yang terjadi di wilayah Paroki Roh Kudus 

Labuan Bajo merupakan suatu situasi sosial yang tidak pernah diabaikan Gereja. 

Itulah sebabnya Gereja Paroki Roh Kudus Labuan Bajo mengagendakan aneka 

karya sosial yang bertujuan untuk mengurai dan menyelesaikan persoalan yang 
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ada. OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo pun turut dilibatkan dalam reksa 

pastoral tersebut. Mereka merupakan salah satu elemen penting dalam 

menjalankan misi pewartaan kabar sukacita injil kepada seluruh umat tanpa 

terkecuali. Hal itu yang menjadi dasar dari beberapa aneka karya sosial Paroki 

yang di dalamnya OMK memainkan peran yang sangat besar. Beberapa hal 

tersebut yakni, membantu para korban bencana alam, terlibat dalam melestarikan 

lingkungan hidup, melayani kelompok yatim piatu dan disabilitas, juga membantu 

kaum miskin. 

 Keterlibatan OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo dalam berbagai karya 

sosial sebagaimana telah disebutkan merupakan bagian dari kesadaran mereka 

tentang pentingnya keterlibatan sosial dalam penghayatan iman. Dengan 

keberpihakan, pada tataran praksis, terhadap mereka yang menjadi korban 

ketidakadilan, para anggota OMK semakin disadarkan tentang urgensitas 

keseimbangan dimensi praksis dan personal dari beriman. Namun demikian, 

beriringan dengan kesadaran akan dimensi praksis beriman tersebut, penghayatan 

iman para OMK dalam rupa karya sosial yang dicanangkan juga kerap 

menemukan hambatan. Keterlibatan mereka acapkali kurang efektif karena 

beberapa faktor seperti, pemahaman akan praksis hidup beriman yang kurang 

memadai sehingga beberapa anggota OMK tidak dapat berpartisipasi secara 

optimal dalam karya-karya sosial Gereja. Beberapa di antara mereka kerap 

mengabaikan dimensi komunal beriman. Konsekuensi dari pandangan tersebut 

adalah kurang berminatnya beberapa anggota OMK dalam menyuarakan 

penderitaan para korban untuk kemudian diatasi bersama. 

 Pemahaman yang sempit tentang praksis beriman yang terjebak dalam 

aspek personal semata kemudian juga menguatkan paradigma beberapa anggota 

OMK yang tidak melihat adanya korelasi antara keterlibatan sosial dengan 

konsistensi penghayatan hidup beriman. Berbagai karya sosial hanya dipandang 

sebagai kesalehan formalistik yang tidak ada kaitannya dengan penghayatan 

beriman. Tidak heran jika di kemudian waktu, banyak dari para anggota OMK 

Paroki Roh Kudus Labuan Bajo yang memilih untuk berada dalam zona 

nyamannya. Mereka tidak berani untuk menyerukan seruan profetis khas 

Kristiani-sebagaimana diajarkan Kristus-ketika keterlibatan tersebut 
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bersinggungan langsung dengan kekuasaan (pemerintahan), atau donatur dan juga 

orang-orang yang memiliki pengaruh dalam kehidupan mereka baik secara 

personal maupun dalam secara kelompok sebagai organisasi OMK Paroki. 

Mereka tidak independen terhadap hal tersebut sehingga suara para korban 

ketidakadilan tidak dapat tersampaikan secara baik. 

 Hambatan-hambatan yang dialami para OMK Paroki Roh Kudus tentunya 

telah menyebabkan keberpihakan Gereja terhadap subjek yang menderita menjadi 

tidak efektif dan efisien. Misi pewartaan kebahagiaan Kerajaan Allah menjadi 

tidak optimal karena terperangkap kepentingan-kepentingan pribadi. Situasi 

demikian menggambarkan kejatuhan mereka dalam tendensi Gereja Borjuis, yang 

menurut Johann Baptist Metz, teolog Katolik asal Jerman, kental dengan egoisme 

diri. Di sana penghayatan beriman menjadi berat sebelah dan tidak mencapai 

substansi dari beriman itu sendiri yang meneladani Kristus yang terlibat. Praksis 

beriman yang berhenti pada kesalehan personal semata tidak sejalan dengan 

esensi hidup Kristiani, yakni comunnio sebagaimana yang telah Kristus wariskan 

kepada para murid. 

 Berdasarkan temuan di atas, Penulis menganalisis bahwa para anggota 

OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo yang mengalami mispersepsi tentang 

penghayatan beriman membutuhkan suatu basis teologis yang dapat mengarahkan 

mereka pada substansi penghayatan beriman. Basis teologi yang niscaya dapat 

memberikan pencerahan kepada mereka tentang esensi beriman. Gagasan teologis 

demikian Penulis temukan dalam teologi compassio Johann Baptist Metz.  

Melalui gagasan itu Metz mengajak segenap orang Kristen untuk semakin 

membuka dirinya kepada substansi beriman yang benar. Orang Kristen mesti 

meneladani Kristus sendiri yang selama hidup-Nya sangat menunjukkan cinta 

kasih melalui praksis hidup hariannya. 

 Teologi compassio Metz amatlah relevan dengan situasi beberapa anggota 

OMK Paroki Roh Kudus yang kurang memahami arti dari praksis beriman. 

Melalui compassio, mereka diajarkan tentang hakikat dari beriman Kristiani yang 

selalu lekat dengan keberpihakan terhadap para korban ketidakadilan, termasuk di 

dalamnya masyarakat Labuan Bajo yang terdampak efek negatif dari banyak 

kebijakan yang timpang dan stereotip negatif terhadap kelompok marjinal. Namun 
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demikian, pembelajaran terhadap suatu konsep teologis kerap kali kurang menarik 

perhatian para kaum muda. Gagasan teologi seringkali dipandang sebagai kajian 

yang abstrak dan menjadi bahan diskusi para magisterium semata. Oleh karena 

itu, dibutuhkan suatu jembatan yang dapat dijadikan penghubung antara 

compassio Metz dengan para OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo. Hal tersebut 

mesti akrab dengan telinga dan pikiran orang-orang muda sehingga dapat 

dijadikan ilustrasi yang efektif dan efisien dalam menggambarkan teologi 

compassio. 

 Arc Fishman Island manga One Piece karya Eiichiro Oda kemudian 

dilihat sebagai salah satu budaya populer yang sangat cocok dan tepat untuk 

dijadikan ilustrasi bagi teologi compassio. One Piece karya Eiichiro Oda adalah 

sebuah karya fiksi yang di dalamnya termuat banyak sekali kisah inspiratif. Kisah-

kisah itu dapat dijadikan jembatan yang menghubungkan teologi compassio Metz 

dengan para anggota OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo. Dalam kaitannya 

dengan itu, fragmen Fishman Island merupakan sebuah pilihan yang tepat untuk 

menggambarkan teologi compassio. 

 Arc Fishman Island merupakan salah satu bagian dari sekian banyak plot 

cerita One Piece. Di dalamnya diceritakan tentang perjuangan Kru Mugiwara 

dalam membebaskan Pulau Manusia Ikan dari belenggu diskriminasi yang telah 

terjadi selama bertahun-tahun. Perjuangan Kru Mugiwara yang tanpa pamrih 

merupakan contoh praktis dari teologi compassio Metz. Keduanya sama-sama 

menekankan urgensi dari keberpihakan terhadap para korban ketidakadilan. 

Jeritan penderitaan para korban ketidakadilan adalah suatu situasi yang tidak 

dapat dielakkan begitu saja. Para Manusia Ikan merupakan korban dari 

diskriminasi dan intimidasi yang menjadikan mereka tidak berdaya sehingga 

kehilangan kemampuan untuk menyuarakan penderitaan yang ada. Situasi 

tersebut tidak dapat berubah jika tidak ada pihak lain yang mampu 

mengartikulasikan penderitaan tersebut dalam solidaritas praksis. Atas dasar itu, 

Kru Mugiwara tampil dan mengupayakan suatu pembebasan yang niscaya 

menciptakan keadilan bagi semua orang. 

 Dalam teologi compassio, perjuangan Kru Mugiwara dapat dibaca sebagai 

situasi keberpihakan yang didasarkan pada ingatan penderitaan. Peristiwa di masa 
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lalu merupakan sejarah penderitaan yang semestinya tidak boleh berulang 

kembali. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solidaritas praksis yang dapat 

menginterupsi situasi ketertindasan yang ada. Sama seperti gagasan tersebut, 

perjuangan Mugiwara tidak lahir dari ruang hampa. Mereka memperjuangkan 

keadilan dengan berdasar pada ingatan penderitaan Manusia Ikan yang menjadi 

korban. Sejarah penderitaan yang telah para Manusia Ikan alami diintervensi 

keberulangannya oleh Mugiwara, sehingga tercipta tatanan dunia yang lebih baik. 

 Keberpihakan Mugiwara itu juga tidak berhenti pada idealisme semata 

melainkan mewujud nyata dalam solidaritas praksis, yang dalam konsep teologi 

Metz dilihat sebagai bagian penting dari hidup beriman Kristiani. Para kru 

Mugiwara menyadari bahwa keterlibatan mereka dalam membebaskan belenggu 

penderitaan para Manusia Ikan tidak dapat berhenti pada tataran ide. Hal tersebut 

harus diwujudnyatakan dalam tindakan praksis. Dengan demikian solidaritas 

terhadap para korban tidak diungkapkan semata dalam verbalisme perasaan 

simpati, tetapi dibarengi solidaritas praksis berupa tindakan nyata dalam 

mengatasi masalah yang ada.  

 Solidaritas praksis Mugiwara amat cocok untuk mengilustrasikan 

keseimbangan dimensi personal-praksis dari keberimanan sebagaimana dikatakan 

Metz. Menurut Metz, orang Kristen tidak mengaplikasikan penghayatan imannya 

secara baik ketika mereka terjebak dalam penghayatan personal semata. Gereja 

atau mereka yang beriman kepada Kristus sudah semestinya meneladani diriNya 

yang selalu berpihak kepada kaum tertindas. Keberpihakan itu tidak tampak 

dalam kesalehan personal Yesus semata, melainkan dalam berbagai tindakan aktif-

praktis sehari-hari. 

 Ilustrasi menggunakan sarana yang dekat dengan kaum muda seperti One 

Piece dianggap sangat tepat dan efektif untuk mencerahkan OMK Paroki Roh 

Kudus Labuan Bajo. One Piece merupakan wahana yang populer di kalangan 

kaum muda sehingga mampu menjelaskan teologi compassio secara baik. Melalui 

teologi compassio yang diilustrasikan arc Fishman Island Manga One Piece karya 

Oda, pada akhirnya para anggota OMK Paroki Roh Kudus diharapkan mampu 

semakin menghayati substansi hidup beriman. Beriman harus dilihat sebagai 

pilihan yang semakin membuat Gereja dekat dengan segala persoalan sosial yang 
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ada di tengah masyarakat. Beriman membuat Gereja semakin sadar akan substansi 

communio yang turut prihatin dengan situasi ketertindasan orang lain dan 

kemudian berupaya untuk mengatasinya dalam solidaritas praksis sebagaimana 

telah Kristus ajarkan. Hanya dengan keseimbangan dua dimensi tersebut Gereja 

mampu menghayati imannya secara substansial, yang lantas kemudian semakin 

membawa Gereja pada relasi yang intim dengan Allah. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Orang Muda Katolik Paroki Roh Kudus Labuan Bajo 

 Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, sebagian besar OMK Paroki 

Roh Kudus Labuan Bajo telah menunjukkan suatu kesadaran sosial yang amat 

baik. Mereka memiliki kepekaan sosial terhadap penderitaan yang dialami umat 

Paroki Roh Kudus Labuan Bajo secara khusus dan masyarakat Kota Labuan Bajo 

secara umum. Keberpihakan mereka didorong oleh suatu kesadaran moral akan 

pentingnya solidaritas kemanusiaan dengan sesama ciptaan Allah. 

 Meski demikian, tak sedikit pula dari para anggota OMK tersebut yang 

masih terkungkung dalam belenggu privatisasi beriman. Mereka mengalami 

kerancuan tentang konsep beriman. Hal tersebut mengakibatkan beberapa anggota 

OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo terjebak dalam dimensi beriman yang 

cenderung personal ketimbang komunal. Berkaitan dengan ini, hemat Penulis, 

para anggota OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo mesti memperhatikan 

beberapa hal berikut, pertama, mendalami dan memahami secara sungguh 

pentingnya keseimbangan dimensi personal dan komunal dalam beriman. 

Beriman perlu mereka pahami sebagai suatu jawaban terhadap panggilan Allah 

dalam kepekaan terhadap sesama yang menderita. Allah yang berinkarnasi 

merupakan patron dari solidaritas ini sehingga sebagai pribadi-pribadi yang 

mengimani Allah, mereka mesti melaksanakan segala perintah yang dibuat-Nya. 

 Kedua, OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo perlu melihat kembali aspek 

communio dalam tubuh organisasi tersebut. Seturut pengamatan Penulis, 

kekeliruan cara pandang terkait dengan keseimbangan dimensi mistik dan politik 

beriman diakibatkan oleh kurangnya rasa persaudaraan dalam organisasi OMK. 

Mereka cenderung menjalankan berbagai karya sosial Gereja dalam konteks 
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individual dan lupa untuk memaknai hal tersebut secara komunal. Oleh karena itu, 

para anggota OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo perlu membuat evaluasi dan 

sharing internal yang berhubungan dengan pembinaan iman setelah maupun pasca 

melaksanakan suatu karya sosial di tengah masyarakat. 

 Ketiga, para anggota OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo disarankan 

untuk menggali nilai refleksi teologis yang membantu pengembangan kesadaran 

sosial mereka dari setiap budaya populer maupun minat mereka. Dalam temuan 

Penulis, para anggota OMK Paroki Roh Kudus kurang menyadari tentang nilai-

nilai teologis yang baik dalam setiap hal yang mereka minati. Mereka cenderung 

melihat hal tersebut sebagai sarana rekreatif semata. Padahal ada banyak sekali 

nilai-nilai teologis yang dapat digali dari setiap budaya populer yang ada di tengah 

mereka untuk dijadikan inspirasi dan ilustrasi dalam mengembangkan kesadaran 

sosial Orang Muda Katolik sebagaimana dalam kisah One Piece yang telah 

Penulis angkat dalam penelitian ini. 

 Keempat, para anggota OMK Paroki Roh Kudus Labuan Bajo diharapkan 

untuk bersikap kritis terhadap segala budaya populer yang ada di tengah mereka. 

Sikap kritis harus mereka tumbuhkan dalam menyaring segala informasi yang 

masuk ke dalam diri. Dalam konteks manga One Piece misalnya, mereka mesti 

paham akan bahaya kekerasan dari sebuah solidaritas. Sebagaimana Yesus, OMK 

Paroki Roh Kudus Labuan Bajo mesti menyadari bahwa suatu perubahan tidak 

mesti dijalankan dengan kekerasan, sebab hal-hal anarkis itu sendiri hanya akan 

menciptakan sebuah persoalan baru. Solidaritas Kristiani yang sejati hanya dapat 

mencapai inti pemaknaannya melalui cinta kasih seperti yang Kristus telah 

ajarkan. 

6.2.2 Bagi Magisterium Gereja 

 Pembinaan kesadaran sosial kaum muda juga menjadi tanggung jawab 

magisterium Gereja. Dalam kaitannya dengan itu maka para magisterium Gereja 

mesti memperhatikan sarana-sarana yang tepat untuk mencapai hasil yang efektif 

dalam meningkatkan kesadaran sosial Orang Muda Katolik. Untuk itu para 

magisterium Gereja mesti juga melihat perkembangan budaya populer yang ada di 

tengah kaum muda. Hal tersebut mesti dilihat sebagai suatu sarana yang dapat 
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digunakan untuk menjembatani gagasan teologis yang terkesan abstrak di 

kalangan kaum muda dengan tingkat kesadaran sosial mereka. 

 Para magisterium Gereja dianjurkan untuk menjadikan budaya populer 

atau minat yang ada di tengah kaum muda sebagai ilustrasi yang dapat membantu 

mereka memahami tentang dimensi mistik dan politik dalam beriman. Adapun 

khotbah di Gereja, katekese, sharing kelompok kategorial dapat dijadikan tempat 

untuk menempatkan ilustrasi-ilustrasi tersebut sehingga berdaya transformatif 

bagi kaum muda. Namun demikian, perlu diingat bahwa pemilihan ilustrasi yang 

ada harus juga dilakukan secara hati-hati agar tidak mengaburkan makna teologis 

yang ada, sehingga tidak mengaburkan pemahaman kaum muda tentang hidup 

beriman. 
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